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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak tujuan
keuangan, stabilitas keuangan, dan pemantauan yang efektif terhadap
laporan keuangan palsu pada bisnis manufaktur makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang periode
2019-2021. Perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan populasi yang
digunakan selama periode 2019-2021. Sejenis pengambilan sampel
yang dikenal sebagai purposive sampling digunakan. Selama
penyelidikan ini, metode pengumpulan data menggunakan pendekatan
dokumentasi. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda
sebagai metodenya. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tujuan keuangan, stabilitas keuangan, dan pemantauan yang baik
semuanya memiliki dampak yang menguntungkan pada penipuan
laporan keuangan, meskipun dampaknya sangat kecil.
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1. PENDAHULUAN

Karena laporan keuangan mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi keputusan yang dibuat
dalam suatu perusahaan, maka laporan keuangan merupakan media informasi yang sangat penting.
Penipuan diklasifikasikan menjadi dua kategori: penyalahgunaan aset dan laporan keuangan palsu
(Daniel, dkk dalam Kurniati dan Sopian, 2020). Pengguna laporan keuangan akan memanfaatkan
informasi dalam laporan untuk membantu mereka mengambil berbagai keputusan. Memahami nilai
data laporan keuangan, manajer bertujuan untuk mengoptimalkan Kinerja.

Dalam surveinya mengenai penipuan di Indonesia, Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) menemukan bahwa jenis penipuan yang paling banyak merugikan negara adalah penipuan
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laporan keuangan (Rp 242.260.000.000; 9,2%), penyalahgunaan aset sebesar Rp 257.520.000.000
(20,9%), dan korupsi sebesar Rp. 373.650.000.000 (69,9%). Berdasarkan jajak pendapat ACFE
Indonesia tahun 2019, audit internal (23,4%) dan laporan keuangan (38,9%) merupakan media utama
untuk mengidentifikasi kecurangan. Meski persentase laporan keuangan palsu memprihatinkan,
namun kasus ini menimbulkan kerugian yang cukup besar. Survei ACFE 2019 yang menemukan
kerugian total lebih dari Rp 242 miliar menjadi buktinya (ACFE, 2020).

Oleh karena itu, analisis laporan keuangan sangat penting untuk mengurangi terjadinya
kecurangan laporan keuangan dan dapat mengidentifikasi tindakan kecurangan sebelum berkembang
menjadi situasi serius yang dapat merugikan negara. Fokus penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur pada tahun 2019-2021. Karena organisasi-organisasi ini memiliki transaksi yang sangat
kompleks, peneliti mengumpulkan sampel dari perusahaan-perusahaan tersebut pada tahun 2019-
2021. Dengan kontribusi sebesar 22 persen, sektor industri memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap PDB Indonesia. Penipuan di perusahaan manufaktur akan berdampak buruk terhadap
perekonomian Indonesia. Alasan lebih lanjut untuk memilih perusahaan manufaktur sebagai subjek
studi didasarkan pada temuan survei ACFE pada tahun 2016, yang menunjukkan bahwa kasus
penipuan di sektor manufaktur menempati peringkat ketiga dari seluruh sektor industri.

Perusahaan yang menggunakan auditor dalam kapasitas profesionalnya untuk dengan cepat
mengidentifikasi laporan keuangan palsu dapat mengurangi kejadian penipuan laporan keuangan.
Untuk membantu mereka mengidentifikasi laporan keuangan palsu, auditor harus menyadari akar
penyebab penipuan. Teori penipuan pentagon yang dikembangkan oleh Crowe pada tahun 2011
merupakan salah satu gagasan yang membahas alasan di balik penipuan. Teori penipuan pentagon
menyatakan bahwa penipuan akan terjadi jika lima kondisi terpenuhi: tekanan, peluang, pembenaran,
kemampuan, dan keangkuhan. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan (fraud).

Di antara faktor-faktor yang berkontribusi terhadap laporan keuangan yang menyesatkan
(penipuan), tujuan keuangan adalah elemen pertama yang perlu dipertimbangkan. Dikenal sebagai
tujuan keuangan, jumlah keuntungan yang harus diperoleh sebagai imbalan atas pekerjaan yang
diajukan adalah jumlah yang harus dicapai. Manajemen ditempatkan di bawah tekanan tidak langsung
untuk mencapai tujuan keuntungan sesuai dengan harapan target keuangan. Menurut temuan penelitian
yang dilakukan oleh Ajeng dan Sopian (2020), tujuan keuangan memiliki dampak statistik yang
signifikan dan bermanfaat pada pelaporan keuangan yang menyesatkan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Utami et al. (2022) menunjukkan bahwa tujuan keuangan memiliki pengaruh positif
yang kuat pada pelaporan keuangan yang menyesatkan (penipuan). Menurut temuan penelitian yang
dilakukan oleh Aulia dan Afiah (2020), mereka menunjukkan bahwa tujuan keuangan memiliki
dampak besar dan merugikan pada laporan keuangan yang menyesatkan yang dibuat oleh individu.

Stabilitas dalam situasi keuangan seseorang adalah aspek kedua yang mungkin memengaruhi
aktivitas penipuan pada laporan keuangan. Menurut Wahyudi et al. (2022), istilah "stabilitas
keuangan" mengacu pada kondisi yang menentukan apakah posisi keuangan suatu perusahaan
menunjukkan stabilitas selama periode waktu tertentu. Menurut temuan studi Sa'adah (2022), stabilitas
keuangan memiliki dampak proporsional dan signifikan yang menguntungkan pada kejadian penipuan
laporan keuangan (penipuan). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Uly dan Kuntadi (2023)
menunjukkan bahwa stabilitas sistem keuangan berpengaruh pada pelaporan keuangan palsu
(penipuan). Temuan studi yang dilakukan oleh Jonathan dan Wijaya (2022) menunjukkan bahwa
keberadaan stabilitas keuangan memiliki dampak yang signifikan dan merugikan pada laporan
keuangan yang menyesatkan (penipuan).
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Pemantauan yang efektif adalah aspek ketiga yang berperan dalam aktivitas penipuan yang
terjadi dalam laporan keuangan. Istilah "pengawasan efektif" mengacu pada situasi di mana sebuah
perusahaan memiliki pengawasan yang sangat efektif dalam memantau kinerja operasinya. Temuan
studi yang dilakukan oleh Aulia dan Afiah (2020) menunjukkan bahwa pemantauan yang efektif
memiliki dampak yang signifikan dan merugikan pada pelaporan keuangan palsu (penipuan).

Perusahaan di industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara
tahun 2019 dan 2021 menjadi fokus penelitian ini. Perusahaan di industri makanan dan minuman
dijadikan subjek penelitian karena mereka memproduksi barang yang sangat diminati dan berpotensi
digunakan oleh masyarakat saat ini maupun di masa depan. Peningkatan jumlah penduduk di
Indonesia, yang menyebabkan peningkatan permintaan akan makanan dan minuman, adalah faktor
lain yang mendukung hipotesis ini. Menurut Gunadhi dan Putra (2019), peningkatan ini adalah hasil
dari pertumbuhan yang cepat, yang akan berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan.

Salah satu alat yang digunakan untuk mengidentifikasi kasus pelaporan keuangan palsu adalah
indeks rasio Beneish, yang pertama kali diperkenalkan oleh Beneish pada tahun 1999. Menurut
Beneish (2012), skor Beneish m adalah metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi perusahaan
yang mungkin terlibat dalam aktivitas penipuan terkait penjualan yang diungkapkan dalam laporan
keuangan. Jika skor m sebuah perusahaan kurang dari -2,22, dianggap tidak melakukan aktivitas
penipuan; sebaliknya, jika lebih besar dari -2,22, dianggap melakukan penipuan.

Studi-studi yang dilakukan sebelumnya telah menghasilkan berbagai temuan tentang dampak
tujuan keuangan, stabilitas keuangan, dan pemantauan yang efektif pada laporan keuangan palsu
(penipuan). Para peneliti termotivasi untuk menguji ulang peran tujuan keuangan, stabilitas keuangan,
dan pemantauan yang efektif terhadap pelaporan keuangan palsu (penipuan) karena motivasi khusus
ini. Sebuah studi penelitian tentang "Pengaruh Tujuan Keuangan, Stabilitas Keuangan, dan
Pemantauan Efektif terhadap Penipuan Laporan Keuangan di Perusahaan Manufaktur Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia" merupakan sesuatu yang menarik perhatian
akademisi untuk diselesaikan karena adanya kesenjangan penelitian yang disebutkan di atas.

Tinjauan Pustaka
Agency Theory (Teori Keagenan)

Konsep teori agensi merujuk pada hubungan kontraktual yang ada antara pemilik utama suatu
bisnis dan manajemen perusahaan tersebut. Dalam hubungan ini, pemilik utama memberikan
kekuasaan kepada manajemen untuk melaksanakan operasional perusahaan. Dalam jangka menengah
dan panjang, pemilik perusahaan berharap manajemen dapat memanfaatkan sumber daya yang sudah
ada untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik utama (Ghozali, 2020). Manajemen perusahaan diberi
kapasitas untuk membuat keputusan tentang masalah-masalah tertentu yang berpotensi mempengaruhi
keadaan perusahaan. Terkadang, kepentingan pemegang saham tidak dipertimbangkan saat keputusan
dibuat. Oleh karena itu, ini tidak sesuai dengan kepentingan pemegang saham karena terdapat
ketidaksesuaian dalam kepentingan. Ketidaksesuaian ini akan mengakibatkan konflik kepentingan
antara kedua pihak, yang akan menempatkan perusahaan dalam posisi di mana akan terjadi berbagai
situasi yang menyebabkan personel terlibat dalam kegiatan penipuan (Ghozali, 2020).

Manajemen memiliki kemampuan untuk melakukan penipuan melalui berbagai media,
termasuk pelaporan keuangan. Untuk memfasilitasi komunikasi antara manajemen dan pemegang
saham mengenai kinerja perusahaan melalui penggunaan informasi keuangan, laporan keuangan
berfungsi sebagai media perantara. Sesuai dengan penelitian Gozali tahun 2020, model skor penipuan
adalah alat yang dapat mengidentifikasi kasus penipuan laporan keuangan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan. Prinsipal adalah pihak yang mempekerjakan agen untuk melaksanakan tugas
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demi kepentingan prinsipal, dan agen adalah pihak yang melaksanakan kepentingan prinsipal (Scott,
2018). Teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen, di mana prinsipal adalah
pihak yang mempekerjakan agen untuk melaksanakan tugas demi kepentingan prinsipal. Sementara
prinsipal selalu mencari tingkat pengembalian investasi yang tinggi, agen mencari kepentingannya
sendiri, yaitu meningkatkan jumlah uang yang diterimanya untuk hasil Kinerjanya.

Jelas, ini menunjukkan adanya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, yang lebih
sering disebut sebagai konflik kepentingan. Prinsipal adalah pemilik modal, dan agen adalah
manajemen perusahaan. Akibat dari konflik kepentingan ini, perusahaan, dalam kapasitasnya sebagai
agen, terkena berbagai tekanan untuk menemukan metode agar dapat menjamin Kinerja perusahaan
secara konsisten meningkat. Ini dilakukan dengan harapan bahwa prinsipal akan mengungkapkan rasa
terima kasih mereka atas kesuksesan perusahaan. Gerbang menuju fraud akan semakin terbuka ketika
manajemen merasa tertekan secara berlebihan untuk mencapai target keuangan yang sudah ditargetkan
perusahaan sehingga akan memberikan dampak pada manajemen untuk melakukan kecurangan
(Ghozali, 2020). Hal tersebut akan menyebabkan stabilitas keuangan akan terganggu juga dan akan
berdampak pada effective monitoring karena pihak pengawasan akan menindaklanjuti kecurangan
yang terjadi sehingga pengawasan kinerja perusahaan juga akan terganggu (Ghozali, 2020).

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Financial Target dengan Kecurangan Laporan Keuangan (Fraud)

Ketika melakukan kinerja mereka, manajer selalu diharapkan mampu mencapai tujuan
keuangan yang telah mereka tetapkan untuk menarik minat investor. Perusahaan dengan nilai ROA
tinggi lebih cenderung menarik minat investor. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa nilai ROA
tinggi dianggap memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan besar dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki nilai ROA rendah. Oleh karena itu, semakin tinggi ROA yang diincar oleh
suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan bahwa perusahaan tersebut akan melakukan
kecurangan laporan keuangan (fraud). Berdasarkan teori agensi, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara laporan keuangan palsu dan tujuan keuangan adalah hubungan yang saling mempengaruhi.
Sebuah komponen tunggal bertanggung jawab atas terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.
Faktor ini adalah tekanan yang diberikan oleh tujuan-tujuan yang diberikan oleh perusahaan, yang
membuatnya menjadi pintu pintas bagi pelaku kecurangan. Hal tersebut menyatakan bahwa ada
benturan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan pihak operasional manajemen perusahaaan.
Hasil penelitian Utami, dkk (2022) menyatakan bahwa financial target berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan (fraud). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian yang akan dilakukan adalah:

H.: Diduga financial target berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan (fraud) pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar BEI

periode 2019-2021.

Hubungan Stabilitas Keuangan dengan Kecurangan Laporan Keuangan (Fraud)

Dalam situasi di mana stabilitas keuangan perusahaan terancam, manajemen akan mengambil
berbagai langkah untuk menjamin bahwa stabilitas keuangan perusahaan berada dalam keadaan sehat.
Manajemen dengan sengaja melakukan penipuan untuk membuat kondisi keuangan bisnis terlihat
solid melalui penggunaan laporan keuangan. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan citra positif
perusahaan dan memastikan bahwa perusahaan terus mendapatkan kepercayaan dari para investor.
Tingkat penipuan yang ada dalam laporan keuangan suatu perusahaan sebanding dengan stabilitas
laporan keuangan perusahaan tersebut. Hipotesis agensi menyarankan adanya hubungan timbal balik
antara stabilitas keuangan dan penipuan laporan keuangan. Hubungan ini mencakup efek positif dan
negatif. Berdasarkan temuan dari studi yang dilakukan oleh Riskiani dan Yanto (2020), telah

RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia, Vol. 5, No. 2, Juli 2024; 13 -24



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia 17

ditentukan bahwa keberadaan stabilitas keuangan memiliki dampak besar dan merugikan pada laporan
keuangan palsu. Hipotesis yang akan diuji dalam studi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut,
berdasarkan uraian ini:

H, : Diduga stabilitas keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan (fraud) pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar BEI
periode 2019-2021.

Hubungan Effective Monitoring dengan Kecurangan Laporan Keuangan (Fraud)

Effective monitoring berpengaruh penting dalam organisasi atau perusahaan dalam menciptakan
manajemen yang baik untuk memperbaiki perusahaan agar lebih baik. Hal tersebut akan berdampak
pada perusahaan ketika karyawan perusahaan diawasi secara efektif dapat membantu karyawan ketika
mengalami kesalahan operasional lebih awal agar tidak berkelanjutan sehingga menjadikan karyawan
sangat mudah untuk melakukan suatu kecurangan dalam perusahaan. Semakin efektif pengawasan
yang dilakukan perusahaan, maka kemungkinan dilakukan kecurangan laporan keuangan suatu
perusahaan semakin rendah.

Dilihat dari agency theory, hubungan antara effective monitoring dengan kecurangan laporan
keuangan mempunyai keterkaitan yang saling mempengaruhi. Untuk mencegah bisnis terlibat dalam
kegiatan penipuan atau memanipulasi laporan keuangannya, diperlukan pengawasan yang ketat dan
berkualitas tinggi baik dari organisasi internal maupun eksternal atau independen. Pengawasan yang
efektif dilakukan oleh pihak eksternal atau independen perusahaan dari berbagai aspek sehingga
perusahaan dapat mengembangkan manajemen dengan baik dengan harapan dapat meminimalisir
adanya kecurangan (fraud). Hasil penelitian Aulia dan Afiah (2020) menyatakan bahwa effective
monitoring berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan (fraud).
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah:

Hs; : Diduga effective monitoring berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan (fraud) pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar BEI
periode 2019-2021.

METODE
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh financial
target, stabilitas keuangan dan effective monitoring terhadap (fraud) dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif karena mencari data-data yang berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan
sehingga menjadi penelitian mendalam yang diselaraskan.

Pemilihan Sampel dan Sumber Data

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yaitu perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 pada Tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Penentuan Sampel
Kriteria Jumlah

Perusahaan manufaktur makanan

dan minuman vang terdaftar di BET b4
periade 2019-2021

Perusahaan manufaktur makanan

dan minuman vang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia yang tidak (7
konsisten melaporkan anneal report

periade 2019-2021

Perusahaan vang terindikasi

melakukan manipulasi (frawd) (26)
mimimal satu kali dalam 3 tahun

penelitian

Perusahaan vang mempunyai data )
tidak lengkap tentang variabel (14)
penelitian

Perusahaan vang dikeluarkan karena (1
data owutlier

Total Sampel 26
Tahun Pengamatan 3
Jumlah observasi selama periode i

pengamatan 2019-2021
Data sekunder yang dikumpulkan dari www.idx.co.id digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder
ini diterima dalam bentuk data laporan tahunan dan data pendukung untuk variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Pengumpulan Data

Dalam proses penyelidikan ini, metode dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data.
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, makalah,
angka tertulis, dan foto dalam bentuk laporan dan informasi yang mendukung studi disebut sebagai
data dokumentasi, seperti yang disebutkan oleh Sugiyono (2018).

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan beberapa uji yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh dari
variabel dengan menggunakan uji normalitas, autokorelasi, multikolinieritas dan heteroskedestisitas.
Analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis adalah metode-
metode yang digunakan untuk melakukan analisis data.

1. HASIL DAN DISKUSI

Jumlah observasi perusahaan dapat digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai statistik
deskriptif terkait variabel-variabel kecurangan laporan keuangan, target keuangan, stabilitas keuangan,
dan pemantauan efektif pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia untuk periode 2019-2021. Analisis temuan uji statistik deskriptif digunakan dalam
pengumpulan data penelitian. Anda dapat menentukan nilai maksimum, terendah, rata-rata (rerata),
dan deviasi standar untuk setiap variabel yang tersedia. Pada tabel berikutnya, Tabel 2, Anda dapat
menemukan statistik deskriptif dari variabel-variabel tersebut:
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Tahbel 2. Hasil Uji Statistik Deskripiil

™ Minimmm  Macimum Mean .5?:.[_
Dvevi ifion
KL 45 -328 0,08 -1,5639 0,66830
FT 45 <, 15 0,27 0,0500 0,009185
Sk 45 -0, 14 0,38 0,0609 012279
EM 45 0,33 0,50 00,3911 007121
Vald N _
45

(| Bl-wise)

1. Uji Normalitas

Tujuan Jumlah pengamatan perusahaan dapat digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap
statistik deskriptif mengenai variabel-variabel penipuan laporan keuangan, target keuangan, stabilitas
keuangan, dan pemantauan efektif dalam perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2021. Analisis temuan uji statistik deskriptif
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Anda dapat menentukan nilai maksimum, minimum,
rata-rata (rerata), dan deviasi standar untuk setiap variabel yang Anda miliki. Pada tabel berikutnya,
Tabel 2, Anda dapat menemukan statistik deskriptif dari variabel-variabel tersebut:
a. Hasil Uji Normalitas Sebelum Metode Z-Score
Tabel 3. Hasil Uji K-S Sebelum Metode Z-Score

N 78
Kolmogorov-Smirnov Z 3,538
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

b. Hasil Uji Normalitas Sesudah Metode Z-Score
Tabel 4. Hasil Uji K-S Sesudah Metode Z-Score

N 45
Kolmogorov-Smirnov Z 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dirancang untuk menentukan apakah model regresi menemukan koneksi
antara variabel independen atau tidak (Ghozali, 2021). Model regresi yang sesuai seharusnya tidak
memiliki korelasi antara variabel yang sedang dianalisis. Penggunaan toleransi dan Variance Inflation
Factor (VIF) adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk memastikan apakah
multikolinearitas hadir atau tidak. Nilai toleransi rendah sebanding dengan angka VIF yang tinggi
karena VIF sama dengan 1/toleransi pada awalnya. Hasil berbagai uji multikolinearitas yang dilakukan
dalam penelitian tersebut ditunjukkan dalam Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
FT 0,868 1,152 Tidak terjadi multikolinieritas
SK 0,832 1,202 Tidak terjadi multikolinieritas
EM 0,954 1,048 Tidak terjadi multikolinieritas
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3. Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokorelasi menurut Ghozali (2021) adalah untuk mengetahui apakah confounding
error pada periode t dan confounding error pada periode t-1 (sebelum) berkorelasi dalam model regresi
linier (Ghozali, 2021). Masalah autokorelasi muncul ketika ada korelasi. Karena pengamatan
selanjutnya sepanjang waktu saling terikat satu sama lain, autokorelasi berkembang. Residual, atau
kesalahan gangguan, tidak independen dari satu observasi ke observasi berikutnya, yang menyebabkan
masalah ini (Ghozali, 2021). Hasil pengujian autokorelasi pada penelitian ini terdapat pada Tabel 6
berikut ini:
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual

Asymp. sig. (2-tailed) 0,226

4. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas, sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2021), adalah untuk
menentukan apakah ada ketidaksetaraan dalam varians antara residu dari berbagai pengamatan yang
dimasukkan dalam model regresi. Menurut penelitian ini, uji heteroskedastisitas yang digunakan
adalah uji Park. Uji Park dilakukan dengan melakukan regresi pada logaritma alami dari residu
kuadrat, yang ditunjukkan dengan notasi LnU2i. Dapat dinyatakan bahwa heteroskedastisitas hadir
jika tingkat signifikansi lebih rendah dari 0,05, dan tidak hadir jika tingkat signifikansi lebih tinggi
dari 0,05 (Ghozali, 2021). Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini
ditunjukkan dalam Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
FT 0,420 Tidak terjadi heteroskedastisitas
SK 0,966 Tidak terjadi heteroskedastisitas
EM 0,094 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Uji Hipotesis

1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk
menentukan sejauh mana variabel independen berdampak pada variabel yang sedang diteliti (variabel
dependen). Berikut adalah daftar hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan dalam Tabel 8:
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B
Constanta -2,345
FT 1,745
SK 1,612
EM 1,524

2. Hasil Uji Hipotesis

Gunakan uji-t untuk mengevaluasi hipotesis penelitian. Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji
statistik t disebut juga uji parsial digunakan untuk memastikan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu atau gabungan. Variabel target keuangan,
stabilitas keuangan, dan deteksi efisien laporan keuangan palsu semuanya diuji secara parsial dalam
penelitian ini. Arah tanda dan tingkat signifikansi menunjukkan bagaimana masing-masing variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil uji t:
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis
Variabel B Sig Keterangan

Constant -2,345 0,000

FT 1,745 0,107 H, ditolak
SK 1,612 0,053 Ha ditolak
EM 1,524 0,248 Hs ditolak

a. Hasil Uji Hipotesis Satu

Tujuan keuangan memiliki dampak positif dan kecil pada jumlah laporan keuangan palsu yang
disajikan oleh perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(IDX) selama periode 2019-2021, sesuai dengan hipotesis pertama. Dapat dilihat dari Tabel 9 bahwa
nilai koefisien regresi untuk variabel keuangan target, yaitu 1.745, bersifat positif. Namun, nilai
signifikansi sebesar 0.107, di sisi lain, lebih dari 0.05, yang menyiratkan bahwa angka ini tidak
memenuhi kriteria signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan keuangan memiliki dampak yang
moderat namun menguntungkan pada risiko laporan keuangan yang menyesatkan, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh temuan penelitian ini. Oleh karena itu, hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa
tujuan keuangan secara signifikan mengurangi penipuan laporan keuangan di perusahaan manufaktur
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021, tidak
terbukti (ditolak), dan sebagai hasilnya, tidak dapat diterima.
b. Hasil Uji Hipotesis Dua

Menurut hipotesis pertama, jumlah laporan keuangan palsu yang disajikan oleh perusahaan
manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama periode
2019-2021 kemungkinan besar akan terpengaruh positif oleh tujuan keuangan, meskipun dalam tingkat
yang sangat kecil. Pandangan pada Tabel 9 membuatnya sangat jelas bahwa nilai koefisien regresi
untuk variabel keuangan target, yaitu 1.745, bersifat positif. Hal ini terlihat dari penampilan tabel.
Namun, nilai signifikansi sebesar 0.107 lebih dari 0.05, yang menunjukkan bahwa angka ini tidak
memenuhi kriteria signifikansi. Hal ini karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Hasil penelitian
ini, yang menunjukkan bahwa hal ini terjadi, mengilustrasikan bahwa tujuan keuangan memiliki
pengaruh positif yang sedang terhadap risiko laporan keuangan yang keliru. Hal ini terlihat dari fakta
bahwa temuan ini menunjukkan bahwa hal ini terjadi. Hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa
tujuan keuangan secara signifikan mengurangi kecurangan laporan keuangan di bishis manufaktur
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2021, tidak dapat
diterima karena tidak terbukti (ditolak), dan tidak dapat diterima. Akibatnya, hipotesis pertama tidak
dapat diterima.
c. Hasil Uji Hipotesis Tiga

Menurut hipotesis pertama, jumlah laporan keuangan yang menyesatkan yang diajukan oleh
perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di IDX dipengaruhi positif oleh tujuan
keuangan selama periode 2019-2021. Namun, dampak ini tidak signifikan. Dari melihat Tabel 9,
terlihat bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel keuangan target, yaitu 1.745, adalah positif.
Namun, nilai signifikansi sebesar 0.107, di sisi lain, lebih dari 0.05, yang berarti bahwa nilai ini tidak
memenuhi Kriteria signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan keuangan memiliki dampak yang
sederhana namun menguntungkan terhadap risiko laporan keuangan yang salah, sebagaimana yang
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ditunjukkan oleh temuan penelitian ini. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
tujuan keuangan secara signifikan mengurangi kecurangan laporan keuangan dalam perusahaan
manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2021,
tidak terbukti (ditolak), dan sebagai hasilnya, tidak dapat diterima.
3. Hasil Koefisien Determinasi

Sejauh mana variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model ditunjukkan
melalui uji determinasi. Tabel 10 menampilkan hasil uji determinasi yang dimaksudkan untuk
menunjukkan sejauh mana variabel terikat dalam model dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam
model. Tabel V.10 dibawah ini menampilkan hasil uji determinasi:

Tabel V 10. Hasil Uji Determinasi
Model Adjusted R Square

Financial Target, Stabilitas
Keuangan dan Effective 0,194
Monitoring

Diskusi
Pengaruh Financial target Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Temuan uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa, untuk jangka waktu 2019-2021, target
keuangan memiliki dampak positif yang dapat diabaikan terhadap pemalsuan laporan keuangan
perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa
penipuan laporan keuangan meningkat hamun tidak mencapai signifikansi statistik seiring dengan
pertumbuhan target keuangan. Penjelasannya adalah target keuangan tidak selalu berdampak pada
penipuan laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan dapat disebabkan oleh berbagai keadaan,
termasuk peluang dan pemantauan pelaporan keuangan yang tidak akurat dalam organisasi.

Hipotesis pertama, berdasarkan hasil pengujian, bahwa target keuangan secara signifikan
mengurangi kecurangan laporan keuangan, tidak didukung oleh data. Menurut teori agen, dalam hal
terdapat target keuangan, maka perusahaan akan melakukan pengaturan untuk memastikan bahwa
target tersebut tidak mendukung laporan keuangan palsu, sehingga menjamin keakuratan laporan
keuangan perusahaan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniati dan Sopian (2020)
yang menemukan bahwa target keuangan memiliki dampak yang dapat diabaikan namun bermanfaat
terhadap penipuan laporan keuangan.

Pengaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Kecurangan laporan keuangan

Tujuan keuangan memiliki dampak positif dan kecil terhadap jumlah laporan keuangan palsu
yang disajikan oleh perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (IDX) selama periode 2019-2021, sesuai dengan hipotesis pertama. Hal ini terlihat jelas dari
Tabel 9 bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel keuangan target, yaitu 1,745, adalah positif.
Karena nilai signifikansi sebesar 0,107 lebih tinggi dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa angka ini tidak
merupakan observasi yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa tujuan keuangan memiliki dampak
positif namun besarnya yang terbatas terhadap risiko laporan keuangan yang menyesatkan,
sebagaimana ditunjukkan oleh temuan penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa tujuan keuangan secara signifikan mengurangi kecurangan laporan keuangan di
perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2019-2021, tidak terbukti (ditolak), dan oleh karena itu, tidak dapat diterima.
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Pengaruh Effective Monitoring Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pemantauan yang efektif memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap laporan keuangan palsu yang disampaikan oleh bisnis manufaktur
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) untuk periode 2019-2021. Hal
ini menunjukkan adanya korelasi antara peningkatan pemantauan yang efektif dan peningkatan
kecurangan laporan keuangan untuk bisnis manufaktur yang terdaftar di IDX selama periode 2019-
2021; namun, korelasi ini tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Oleh karena itu, ketika
pemantauan yang efektif meningkat, akan terjadi peningkatan kecurangan laporan keuangan. Alasan
untuk hal ini adalah bahwa ketidaktahuan dan kurangnya pengawasan yang efisien tidak selalu menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. Kurangnya penilaian atau
kurangnya keterbukaan dalam pemantauan adalah dua contoh dari banyak elemen yang dapat
berkontribusi pada aktivitas kecurangan dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hipotesis agen, yang menyatakan bahwa tingkat
pemantauan yang efektif menentukan apakah kecurangan laporan keuangan perusahaan tinggi atau
tidak. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pemantauan yang efektif, semakin tinggi tingkat
kecurangan laporan keuangan.

KESIMPULAN

Ketika hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah diperiksa dalam bab sebelumnya
dipertimbangkan, dapat disimpulkan bahwa target keuangan, stabilitas keuangan, dan pemantauan
yang efektif memiliki pengaruh positif terhadap laporan keuangan palsu pada perusahaan manufaktur
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2021.
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